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ANALISA KINERJA STRUKTUR PORTAL BAJA DENGAN 
MENGGUNAKAN ANALISA PUSHOVER

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya terletak dikawasan 

yang'' rentan. terhadap bahaya gempa. Pembangunan gedung bertingkat harus 

berdasarkan perencanaan yang baik, yaitu struktur selain harus meiliki kekuatan 

yang baik juga harus memiliki kinerja struktur yang sesuai dengan kebutuhan 

struktur saat terjadi gempa. Dalam perencanaan bangunan tahan gempa, elemen 

kolom merupakan salah satu elemen yang sangat penting dari sualu struktur 

bangunan. Bangunan tahan gempa harus menggunakan prinsip strong column- 

weak beam.

Dalam perencanaan bangunan lahan gempa sangat diperlukan perencanaan yang 

berbasis kinerja. Analisa pushover yang built-in pada program SAP 2000 

merupakan salah satu analisa yang dapat digunakan dalam perencanaan bangunan 

tahan gempa, dimana analisis ini merupakan analisis gempa berbasis kinerja. 

Artinya memberikan beban dorong terhadap bangunan tersebut, dengan 

meningkatkan nilai beban gempa yang telah diberikan dalam perencanaan sampai 

bangunan mengalami keruntuhan.

Model struktur terdiri dari 3 model struktur dengan membedakan penggunaan 

kolom pada setiap model struktur. Selain itu, terdapat sebuah model struktur 

dengan pemilihan penampang menggunakan autoselect untuk membandingkan 

kinerja yang dihasilkan dengan ketiga model struktur tersebut. Dari hasil anaiisa 

pushover terhadap keseluruhan model struktur didapatkan hasil bahwa pemilihan 

penampang struktur dengan pemilihan autoselect ternyata tidak memiliki kinerja 

yang baik, sedangkan dari model struktur lainnya dapat memberikan kinerja yang 

cukup baik sesuai dengan kebutuhan strukturnya.

Kata kunci : Gempa, struktur portal baja, strong colunm-weak beam. analisa 
pushover

xv
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya terletak 

dikawasan yang rentan terhadap bahaya gempa. Bencana gempa yang menimpa 

daerah-daerah di Indonesia seperti Aceh (2004), Yogyakarta (2006), Padang (2009), 

Tasikmalaya (2009) dan beberapa daerah lainnya menyebabkan terjadinya korban 

jiwa dan juga kerusakan yang fatal pada suatu bangunan. Gaya gempa yang dapat 

merusak kondisi bangunan biasanya terjadi pada saat struktur berada pada kondisi 

inelastik (Dewobroto,2005). Dimana pada saat kondisi inelastis, beton tidak mampu 

menahan gaya gempa yang besar. Hal ini disebabkan karena beton merupakan

Baja merupakan material bangunan yang memiliki sifat 

daktilitas yang sangat baik. Sifat daktail ini sangat dibutuhkan dalam mengurai enrgi 

gempa ( Arcelor.com ). Selain itu selain bersifat daktail, baja juga bernilai ekonomis 

serta mudah dalam hal pengerjaan maupun perawatannya. Oleh karena itu pada 

penelitian ini digunakan struktur portal baja dalam permodelan bangunan.
Perencanaan merupakan hal yang harus sangat diperhatikan, baik dari 

prinsip perencanaan secara teknis, maupun detail konstruksi yang baik dan praktis. 

Dalam perencanaan bangunan tahan gempa, bangunan bertingkat yang didesain 

harus menggunakan prinsip “strong column weak beam" atau kolom kuat balok 

lemah. Hal ini dimaksudkan balok didesain lebih lemah dibandingkan kolom, 

sehingga saat terjadi gempa diharapkan hanya balok saja yang mengalami kegagalan 

atau kerusakan, kolom seria sambungan harus terbebas dari kegagalan.

Pada saat ini metode perencanaan bangunan tahan gempa telah beralih dari 

pendekatan kekuatan (foree based) menuju pendekatan kinerja (perfonmmce based), 

dimana struktur direncanakan terhadap beberapa tingkat kinerja (Wibowo. et.al, 2010). 

Untuk mengetahui tingkat kinerja dari suatu bangunan, salah satu metode perencanaan 

berbasis kinerja saat ini yang dapat digunakan untuk menganalisis gaya gempa yang 

terjadi pada bangunan adalah analisa statie non linear pushover (ATC 40.1907) yang 

terdapat pada program SAP 2000. Artinya memberikan beban dorong terhadap pusat 

massa tiap lantai pada bangunan tersebut, dengan meningkatkan nilai beban gempa 

yang lelah diberikan dalam perencanaan sampai bangunan mengalami keruntuhan.

U

material non daktail.
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Pada penelitian ini, digunakan permodelan struktur portal baja dengan 

fungsi gedung sebagai gedung perkantoran dengan membedakan tipe kolom yang 

digunakan yang kemudian dianalisis terhadap gaya gempa dengan analisa pushover 

pada program SAP 2000 versi 14.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terbentuknya sendi 

plastis pada saat struktur sudah melewati batas elastisnya dan kinerja yang 

ditunjukkan dari permodelan struktur portal baja tersebut terhadap beban gempa 

dengan analisa pushover.

1.2

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui pengaruh dari pemilihan penampang struktur dengan 

menggunakan autoselect pada program SAP 2000 versi 14 terhadap kineija 

struktur yang dihasilkan.

Mengetahui dan membandingkan kinerja struktur dengan menggunakan 

analisa pushover dari keseluruhan model struktur.

Menghitung batas simapangan terhadap kinerja batas layan dan kinerja batas 

ultimit dari keseluruhan model struktur berdasarkan peraturan SN1 03-1726- 

2002.

Mengetahui model struktur terbaik dalam menahan gempa berdasarkan 

kinerja struktur yang dihasilkan dari seluruh model struktur.

1.3

a.

b.

c.

d.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini terbatas hanya pada identifikasi kinerja bangunan dari 

seluruh permodelan struktur portal baja terhadap beban gempa dengan analisa 

pushover dan pengaruh pemilihan profil elemen struktur dengan autoselect pada 

program SAP 2000, sambungan pada balok dengan kolom tidak diperhitungkan.

Model struktur merupakan struktur baja simetris beraturan 5 lantai yang 

sesuai dengan peraturan SNI 03-1729-2002 tentang Perencanaan Struktur Baja untuk 

bangunan Gedung dan peraturan SNI 03-1726-2002 tentang Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung. Fungsi gedung merupakan perkantoran 

yang terletak pada zona 5 pada peta wilayah gempa Indonesia.
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Perilaku struktur bangunan saat menahan gempa, baik dalam kondisi linear 

maupun kondisi non linear di uji dan di analisis dengan analisa pushover dengan 

menggunakan program SAP 2000 versi 14. Data hasil analisa dari ketiga model 

struktur tersebut dibandingkan yang paling baik dalam menahan gempa yang 

ditampilkan dalam kurva kapasitas struktur.

Titik kinerja yang diperoleh dari kurva kapasitas akan dibandingkan dengan 

peraturan yang ada dan didapat level kinerja dari struktur tersebut, dimana terdapat 

beberapa level kinerja yang ada yaitu : kondisi balance , immediate occupancy , life 

safety, dan collapse prevention.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan ini, dibagi menjadi enam bab dengan 

pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian

1.5

ini.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data. 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, teknik 

pelaksanaan pekerjaan, dan kendala - kendala yang dihadapi di lapangan.
Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

Bab V Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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